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Abstract

Nowadays, many people start to love pets, besides chickens or cats, the preferred pet is birds.
Kinds of birds are kept as pet, one of which is Pleci or white eye birds. One of the risks might be faced
by the pet keepers is when the pet is sick. Unfortunately, in small cities like Magelang, the numbers of
veterinarians are not many. Based on the survey, only 5 veterinarians are available in Magelang; as a
result, to afford information about domestic animal disease, especially Pleci birds, is very limited. This
study attempts to provide knowledge about Pleci birds disease based on the symptoms. The method
used to draw conclusion employed forward chaining reasoning. The objective of this study is to
provide knowledge to the people who are fond of Pleci about the various types of Pleci birds disease
based on the observable symptoms. The result of this study is a web-based expert system application
which can be published and accessed by Pleci lover communities especially those Magelang City.
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Abstrak

Dewasa ini banyak orang mulai menggemari binatang peliharaan, selain ayam atau kucing
binatang peliharaan yang disukai adalah burung. Macam burung yang dipelihara beraneka macam,
salah satunya adalah burung pleci. Resiko para pemelihara binatang peliharaan salah satunya ketika
binatang peliharaan sakit. Sayangnya dikota-kota kecil seperti Magelang, dokter hewan buka praktek
tidak banyak, menurut survei 5 dokter hewan membuka praktek, sehingga untuk menjangkau informasi
mengenai informasi penyakit binatang piaraan terutama burung pleci sangat terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk memberikan pengetahuan mengenai penyakit burung pleci berdasarkan gejala. Metode
yang dipergunakan untuk menarik kesimpulan menggunakan penalaran forward chaining. Tujuan dari
penelitian ini adalah memberikan pengetahuan kepada masyarakat yang menggemari burung pleci
mengenai macam-macam penyakit burung pleci berdasarkan dari gejala-gejala yang teramati. Hasil
dari penelitian ini berupa aplikasi sistem pakar berbasis web, yang dapat dipublis dan diakses oleh
masyarakat pecinta burung pleci, terutama pecinta burung pleci di kota Magelang.

Kata Kunci: Burung Pleci, Zosteropidae, Sistem Pakar, Forward Chaining.

1. Pendahuluan

Burung Pleci merupakan burung yang sedang naik daun di kalangan pecinta binatang
peliharaan atau disebut Kicau Mania. Pleci dari segi fisik biasa saja, yang unik terdapat
garis lingkaran di matanya yang seolah menggunakan kacamta, jenis ini berasal dari marga
Zosteropidae dengan panjang 10-11 cm dan bisa menghasilkan jumlah telur sekitar 2-5 butir
berwarna biru pucat. Dari buku “Merawat & Memaster Burung Pleci” Hermawan (2012)
menyatakan bahwa terdapat 87 jenis burung pleci yang bermarga Zosteropidae dan memiliki
jumlah spesies terbesar, sedangkan di Indonesia terdapat 22 jenis burung Pleci terbesar di
Indonesia. Untuk merawat burung Pleci sebenarnya sangat mudah tetapi sebagian besar
kematian burung disebabkan malnutrisi, buruknya higiene, perubahan suhu yang cepat. Para
Kicau mania memelihara burung pleci sebagian besar hanya berdasarkan kesukaan tanpa
memiliki ilmu tentang bagaimana merawat dan memahami penyakit dari burung pleci,
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sehingga ketika mengalami hal yang prilaku aneh pada burung pleci kebanyakan Kicau
Mania tidak paham apa yang yang seharusnya diperlakukan untuk burung Pleci, karena
ketidak tahuan ini sehingga berkahir dengan kematian. Maka dalam penelitian ini penulis
mengangkat topik mengenai sistem berbasis pengetahuan untuk menentukan penyakit burung
Pleci berdasarkan dari gejala yang teramati.

2. Kajian Literatur

Menurut Wisnu Dwi Prasetyo (2019) dari Penelitian Sistem Pakar Diagnosis Penyakit
Ternak Sapi Menggunakan Metode Forward Chaining Berbasis Website Responsif,
sistem yang dibagun berbasis website responsif menggunakan metode Forward Chaining
dapat membantu peternak sapi mengidentikasi penyakit sapi dan pengobatannya. Untuk
Pengembangan sistem ini menggunakan metode RAD (Rapid Application Development). Dan
pengujian validasi membandingkan hasil diagnosis sistem dengan Dokter dimana tingkat
akurasi diagnosis sistem sebesar 85%. Pengujian User acceptance untuk menguji dari sisi
kegunaan dan kualitas informasi dengan teknik kuesioner dari total 326 responden, sebesar
76% nya setuju bahwa aplikasi dapat membantu untuk mendiagnosis penyakit sapi.

Menurut Sriyadi (2018) di penelitiannya Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Nila
(Oreochomis Niloticus) Berbasis Web Menggunakan Metode Forward Chaining. Sistem
ini mampu mengidentifikasi penyakit ikan Nila dan memberikan informasi tentang
pencegahan dan perawatan dini untuk meminimalkan waktu, tenaga, dan biaya dengan
menggunakan forward chaining. Model pengembangan sistem yang digunakan dalam
penelitian ini adalah model waterfall.

Dan menurut Lita Likmalatri (2016) dalam penelitian yang dilakukan yaitu Sistem
Pakar untuk Diagnosis Penyakit pada Kucing Menggunakan Metode Certainty Factor.
Sistem ini mampu melakukan diagnosis penyakit kucing berdasarkan gejala yang dialami
dengan mengimplementasikan metode certainty factor. Pengembangan sistem pakar
menggunakan model waterfall, yang terdiri dari tahap analisis, desain, kode, dan pengujian.
Implementasi metode certainty factor pada sistem pakar ini digunakan untuk menghasilkan
tingkat kepercayaan dalam diagnosis penyakit.

3. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah rekayasa. Dan
pengembangan system yang digunakan adalah waterfall. Metode waterfall sering dinamakan
sebagai siklus hidup Kklasik (classic life cycle), dimana hal ini menggambarkan pendekatan
yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan
spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan
(planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke
para pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap
yang dihasilkan (Pressman, 2012)
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Gambar 1. Tahapan Waterfall
4. Hasil Pembahasan
Penerapan metode forward chaining pada sistem penentuan penyakit burung Pleci
menghasilkan :
1. Basis Pengetahuan
Dari pengetahuan mengenai gejala dan jenis penyakit yang sudah disajikan, maka
dapat dibuat basis pengetahuannya sebagai berikut:
Tabel 1. Basis Pengetahuan

Kods Kode Panvakit
Gejala PIT P2 [PI [ PA| P5 P PS [ P9 | PIO | PIT
Gl X X A XXX X EREX X X
G2 X A EARIEIREIBRP MRS X X
G3 X > p 3
G4 X X X X X
G5 X X
G6 X X
G7
G8
G2 X
Gl10
Gl1 X
Gl12 X
Gl13 X
Gl4 X
G135 X X
Gl6 X
Gl17 X
Gl18 X X
Gl9 X
G20 X
G21 X X | X X
G22 X X
G23 X D,
G24 X
G25 X
G26 X
G27 X
G28 X
G29 X X
G30 X
G31 X

2. Basis Aturan
Basis aturan dikembangkan berdasarkan basis pengetahuan yang disusun menjadi
rule-rule atau aturan-aturan yang digunakan untuk proses penalaran dalam
mengambil suatu keputusan berdasarkan fakta yang ada.
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Tabel 2. Basis Aturan

Kods
Aturan

Aturan
Rule

Kaidsh Produksi

Rl

Rulz1

IF G1 THEN G6
IF G6 THEN G8
IF GB THEN G10
IF G10 THENP1

Rulz2

IF G1 THEN G2
IF G2 THEN G3
IF G3 THEN G4
IF G4 THEN G5
IF G5 THEN P2

Rulz3

IF G1 THEN G2
IF G2 THEN G3
IF G3 THEN G4
IF G4 THEN G11
IF G11 THEN G12
IF G12 THEN Gl13
IF G153 THEN G14
IF G14 THEN P3

R4

Rulz 4

IF G1 THENG2
IF G2 THEN G153
IF G15 THEN G16
IF GI6 THEN G17
IF G17THEN G18
IF G18 THEN P4

Rule 3

IF G1 THEN G2

3. Pohon Keputusan
Berdasarkan basis aturan yang sudah dikembangkan selanjutnya dibuat pohon
keputusan yang nantinya akan berguna dalam menemukan hasil diagnosa penyakit
berdasarkan gejala-gejala yang muncul.

/{"’\
G3 L
—y
@ ya Tidak
: &= o

‘g
<
:ij ;
L
&
I

(2@~

(2@ @

BROtoRcs
@G

1
~

SoRORORGRER RO

Gambar 3. Pohon Keputusan
Proses perancangan design dari sistem penentuan jenis penyakit burung Pleci
digambarkan dengan data of diagram seperti dibawah ini :
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Gambar 4. Design Perancangan

Dari Hasil analisis dan perancangan di hasilkan implementasi dengan menggunakan

bahasa pemograman Java. Gambar antar muka dari sistem sebagai berikut :
IPleci = Laginv
Selamat Datang
Di Sistem Pakar Penyakit Burung Pleci

burung kb dengan kategori bururg beiiau
memeihan burung pleci dan ditambah dengan 7

2 harga burung pleck maha bicau
i ketiea dicga atay cketah b

Gambar 5.. ‘Antar Muké Sis'te.m'

Gambar 4.6 di bawah adalah gambar sistem untuk Kicau Mania berkonsultai kepada
sistem, berdasarkan dari pengamatan terhadap prilaku burung Pleci, User ( Kicau Mania )
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh sistem, dengan menjawab lya atau
tidak. Dari jawaban tersebut oleh sitem akan ditarik kesimpulan dengan menggunakan
forward chaing dengana mencocokkan pada aturan yang ada, sehingga akan menemukan
kesimpulan berupa jenis penyakit burung Pleci berdasarkan dari phon keputusan, berupa

pengetahuan yang disimpan di basis pengetahuan, seperti pada gambar 4.7 dibawah.
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Proses Pengecekan Penyakit

Apakah burung anda memiliki gejala berikut
Nafsu makan turun?

Gambar 6. Tampilan Halaman Proses Cek Penyakit

Detail Hasil Pengecekan

Nama Pemilik : Luna Maya
Nama Pleci : Ariel
Ariel mengalami penyakit Dermatitis dengan gejala:

1. Nafsu makan turun
2. Pertumbuhan lambat
3. Ada kutil pada kaki

Tindakan yang diperlukan:

bird vitd dan terapi birdmineral

Gambar 7. Tampilan Halaman Hasil

5. Kesimpulan

Sistem yang dihasilkan memiliki tampilan yang sederhana sehingga mudah digunakan
oleh pengguna yang awam mengenai teknologi informasi sekalipun. Dengan adanya sistem
ini, diharapkan dapat membantu para kicau mania dalam mengetahui penyakit yang diderita
oleh burung pleci miliknya serta mengetahui bagaimana tindakan yang harus dilakukan.

Dengan mempertimbangkan berkembangnya teknologi ponsel berbasis android, di mana
jumlah pengguna android dewasa ini meningkat secara signifikan dan sebagian besar kicau
mania mempergunakan ponsel berbasis android, maka dalam penelitian ini diberikan saran
bahwa sistem ini dapat dikembangkan menjadi sebuah sistem pakar berbasis android,
sehingga dapat semakin mempermudah kicau mania dalam memperoleh informasi secara
cepat dan akurat.
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